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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penjelasan dan analisis di atas dapat ditarik kesimpulan, 

yaitu: 

1. Faktor penyebab tanggung jawab nafkah anak oleh mamak disebabkan 

oleh adanya aturan adat, ketidakhadiran dan ketidakmampuan ayah 

dalam menafkahi anak, musyawarah dan kesepakatan keluarga besar, 

tuntutan sosial terhadap mamak, dan lemahnya ekonomi ibu kandung. 

2. Dampak tanggung jawab nafkah anak oleh mamak adalah, pertama, 

terpenuhinya hak anak secara fungsional oleh mamak. Kedua, peran sosial 

dan ekonomi ayah melemah karena secara perlahan kewajibannya diambil 

alih oleh mamak. Ketiga, anak lebih dekat dan bergantung kepada mamak. 

3. Pandangan hukum Islam terhadap tanggung jawab nafkah anak oleh 

mamak adalah kewajiban ayah yang bersifat tetap dan tidak dapat 

dialihkan, kecuali dalam kondisi darurat yang dibenarkan syari’at. Terkait 

dari 5 kasus yang diteliti sudah termasuk ke dalam kondisi darurat yang 

dibenarkan syar’i. Peran mamak sebagai pemberi nafkah bukan kewajiban 

syar’i, melainkan bentuk solidaritas sosial yang bersumber dari adat. Oleh 

karena itu, meskipun pelaksanaan nafkah oleh mamak dapat diterima 

secara sosial, secara hukum Islam tanggung jawab tetap berada pada ayah. 

5.2 Saran  

 Untuk mengakhiri uraian di atas, maka dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Nagari Lasi, terutama para suami agar lebih bertanggung 

jawab terhadap nafkah anak meskipun telah bercerai. Tanggung jawab 

nafkah anak oleh mamak terjadi bukan hanya karena aturan adat, tetapi 

juga karena kelalaian ayah, sehingga suami harus lebih sadar dan peduli 

terhadap perannya sebagai ayah.  
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2. Bagi para anak agar tetap santun dan hormat kepada ayahnya yang masih 

hidup. Anak juga harus santun dan hormat kepada mamak yang telah 

membantu menafkahinya setelah orang tuanya bercerai.  

3. Bagi calon suami agar mempersiapkan ekonomi sebelum berumah tangga. 

Kesiapan finansial menjadi kunci dalam menjamin terpenuhinya hak 

nafkah anak di masa depan. 
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